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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi millennial merupakan sebuah terminologi yang akhir-akhir ini 

banyak diperbincangkan. Generasi, sebagaimana didefinisikan oleh beberapa 

analis, adalah sekelompok orang yang dibentuk oleh sejarah, memiliki 

karakteristik yang berbeda satu dengan lainnya terutama dalam perbedaan tahun 

kelahiran, serta telah mengalami perkembangan zaman. Stafford & Griffis (2008) 

mengungkapkan bahwa generasi millennial yang juga dikenal sebagai Generasi Y, 

merupakan kelompok demografis (cohort) setelah Generasi X yang lahir di antara 

tahun 1980 hingga 2000. Artinya, generasi millennial adalah generasi muda yang 

saat ini berusia antara 18–38 tahun.  

Istilah generasi millennial mulai dipergunakan pada editorial koran besar 

Amerika Serikat, Agustus 1993 silam. Generasi tersebut dipaparkan sebagai suatu 

kelompok yang banyak menjadi pengguna teknologi komunikasi instan seperti 

short message sevice, e-mail, serta media sosial seperti Facebook dan Twitter. 

Dengan kata lain, generasi ini tumbuh pada era internet booming (Lyons, 2004).  

Studi mengenai generasi millennial terutama di Amerika salah satunya 

pada tahun 2010, digawangi oleh Pew Research Center yang merilis laporan riset 

dengan judul Millennials: A Portrait of Generation Next. Berdasar data empiris 

dari riset tersebut dan sumber-sumber lain mengenai kajian literatur generasi, 

sekaligus sebagai topik yang menarik dalam berbagai survei, laporan, dan artikel 

berita, Stafford & Griffis (2008) setidaknya mencatat dan menelaah literatur untuk 
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mengeksplorasi beberapa karakteristik unik generasi ini dibanding generasi 

lainnya. Beberapa karakteristik utama millennial yang diidentifikasi seperti 

loyalitas kelompok dan persepsi yang kuat terhadap hak, bergantung pada 

influencer sosial dan jaringan untuk membuat keputusan hidup yang penting, 

pencapaian pendidikan merupakan prioritas tinggi, dan penggunaan teknologi 

dalam cara hidup dan berinteraksi merupakan karakteristik millennial ketika di 

rumah, di tempat kerja, bahkan saat bermain. Survei juga menunjukkan bahwa 

generasi millennial berusaha mengubah dunia di sekitarnya baik di tempat kerja 

dan di arena sosial dan politik. 

Adapun mengenai karakteristik generasi millennial, Lyons (2004) 

menyimpulkan hal tersebut dapat terjadi tergantung di mana generasi tersebut 

dibesarkan, strata ekonomi, dan interaksi dengan keluarga. Pola komunikasi 

generasi millennial juga sangat terbuka dibanding generasi-generasi sebelumnya, 

ditinjau dari pemakaian media sosial yang fanatik dan setiap kehidupannya sangat 

terpengaruh dengan perkembangan teknologi, serta memiliki perhatian yang lebih 

terhadap kekayaan. Kelompok ini juga dipaparkan memiliki pandangan politik 

dan ekonomi yang lebih terbuka sehingga mereka terlihat sangat reaktif terhadap 

perubahan lingkungan yang terjadi di sekelilingnya.  

Senada dengan hal tersebut Tulgan dan Martin (dalam Kilber, Barclay, & 

Ohmer, 2014) mengidentifikasi empat karakteristik positif tentang Generasi Y. 

Kelompok tersebut digambarkan sebagai generasi dengan kepercayaan diri baru, 

optimis, dan penuh harga diri, generasi yang terdidik, generasi yang terbuka, serta 

toleran terhadap perubahan. Sementara itu Tapscott (dalam Kilber, Barclay, & 
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Ohmer, 2014) melaporkan sepuluh isu sinis yang diperoleh dari sejumlah 

akademisi, jurnalis, dan ahli mengenai pandangannya terhadap generasi 

millennial, isu-isu tersebut di antaranya adalah: (a) generasi ini memiliki 

kecenderungan dalam perilaku kecanduan internet, (b) kurang memiliki 

keterampilan sosial, (c) tidak punya waktu untuk olahraga atau kegiatan yang 

sehat, (d) kesulitan dalam mengambil keputusan, (e) tidak memiliki rasa malu, (f) 

mencuri, (g) kasar, (h) tidak memiliki etika kerja dan akan menjadi karyawan 

yang buruk, (i) narsistik, (j) tidak peduli dan mengintimidasi teman secara online. 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) tahun 2013 

mengungkapkan pengguna internet di Indonesia saat ini mencapai 63 juta orang. 

Dilihat dari angka tersebut, 95 persennya menggunakan internet untuk mengakses 

jejaring sosial (Rmg, 2013). Sementara itu Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) melaporkan hasil survei bahwa dari sejumlah 256,2 juta orang, 

pengguna internet di Indonesia lebih dari setengahnya yaitu 132,7 juta jiwa. Pria 

masih menjadi pengguna internet paling tinggi meski angkanya tidak signifikan 

yaitu 51,8%, sedangkan wanita hanya 48,2%. Ditinjau dari angka tersebut, tingkat 

pengguna internet berdasarkan usia paling tinggi berada di rentang usia 25-29 dan 

35-39 tahun. Adapun berdasarkan pekerjaan, pengguna internet paling tinggi 

diduduki oleh karyawan swasta dengan jumlah pengguna 23,8 juta jiwa, 

sedangkan kedua berprofesi sebagai wirausaha kecil dengan jumlah 20 juta, ketiga 

mahasiswa dengan total pengguna 18 juta, dan pengguna internet terkecil 

dipegang oleh profesi pekerja toko dengan jumlah 1,5 juta (Merina, 2016). 

http://goukm.id/apjii-ingin-memasyarakatkan-internet-lewat-iixs-2016/
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Tetra Pak Index juga mengungkap bahwa tercatat lebih dari 106 juta 

orang Indonesia menggunakan media sosial tiap bulannya, dengan 85% di 

antaranya mengakses sosial media melalui perangkat seluler. Pengguna internet di 

Indonesia tersebut didominasi oleh generasi millennial dan generasi Z, yaitu 

generasi yang lahir di era digital, dimana smartphone dan belanja online sudah 

menjadi bagian dari keseharian (Yudhianto, 2017). Sebagai generasi yang dekat 

dengan teknologi berikut kecenderungan karakteristiknya yang terbuka, terjadi 

beberapa pergeseran budaya di kelompok ini. Selain dengan tujuan mencari 

informasi, generasi millennial tidak segan-segan untuk mengunggah setiap 

aktivitasnya untuk dibagikan di media sosial. Kegiatan ini sedikit banyak telah 

meleburkan ruang privat menjadi konsumsi publik, sehingga oleh sebab itu 

terjadilah sebuah fenomena yang dikenal dengan cyber harassment. Istilah 

tersebut digunakan untuk merujuk pelecehan yang diarahkan pada orang lain 

melalui penggunaan media informasi dan teknologi komunikasi (Beran, 2015).  

Komisi Nasional (Komnas) Anti Kekerasan terhadap Perempuan (2018) 

mendefinisikan cyber harassment sebagai sebuah perilaku mengirim pesan teks 

secara terus menerus dengan memanfaatkan teknologi, baik internet, ponsel, 

ataupun perangkat lain, yang dimaksudkan untuk menyakiti, mengganggu, 

menakut-nakuti ataupun mengancam seseorang. Pengertiannya berkembang saat 

Komnas Perempuan menerima pengaduan ketika korban mendapatkan cyber-

harrassment yaitu berupa dikirimnya foto genitalia laki-laki atau video porno ke 

chat pribadi korban dengan tujuan untuk meneror dan mengintimidasi, dan cyber-

harrassment yang juga dicatat terjadi dalam konteks non-seksual, misalnya 
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dengan mengirimkan pesan berupa ancaman, ejekan, dan kata kasar ke chat 

pribadi korban. Kejahatan cyber ini dibagi menjadi cyber grooming yaitu 

penggunaan teknologi untuk dengan sengaja mencari calon korban yang memiliki 

potensi (baik secara pendidikan, usia, kondisi tubuh, ataupun ekonomi) untuk 

dilecehkan ataupun ditipu, dan cyber prostitute yaitu tindakan yang berhubungan 

dengan layanan pornografi online. 

Dalam sampel kecil terhadap penelitian mengenai perkembangan remaja, 

Katz (dalam Beran, 2015) menemukan bahwa banyak remaja mengalami 

pelecehan seksual di internet, yang mana menurut istilah hukum, pelecehan 

seksual adalah segala bentuk dorongan seksual yang tidak diinginkan yang 

menciptakan lingkungan mengintimidasi, bermusuhan atau ofensif. Pengertian 

tersebut senada dengan Chalise (2009) yang menyebut pelecehan seksual adalah 

perilaku seksual yang tidak diinginkan tetapi mewujud dalam insiden ringan 

sampai pelanggaran serius dan bahkan bisa memaksakan aktivitas seksual yang 

menciptakan suatu lingkungan tidak nyaman bagi korban pelecehan. 

Penelitian kuantitatif dan kualitatif yang dilakukan UK Safer Internet 

Center terhadap 3.257 responden di Denmark, Hungaria dan UK dirancang untuk 

mengetahui pengalaman para remaja terkait pelecehan seksual dalam ranah 

online. Penelitian yang telah dilakukan dengan didanai oleh Komisi Eropa 

tersebut merupakan bagian dari proyek deSHAME, yaitu sebuah proyek yang 

bertujuan untuk meningkatkan pelaporan pelecehan seksual online di kalangan 

remaja dan meningkatkan kerjasama multi sektor dalam mencegah dan 

menanggapi perilaku terkait. Hasilnya, peneliti mengkategorikan pelecehan 
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seksual dalam 4 jenis. Pertama, perilaku pelecehan menggunakan konten digital 

(gambar, video, posting, pesan, page) di berbagai platform, baik pribadi maupun 

publik. Kedua, pelecehan yang membuat seseorang merasa terancam, 

dieksploitasi, dan dipaksa, seperti dipaksa untuk berpartisipasi dalam perilaku 

seksual secara online, atau diperas dengan konten seksual. Ketiga, kekerasan 

seksual yang membuat korban dikucilkan dari kelompok atau komunitas tertentu 

akibat konten seksual. Terakhir, permintaan seks dari seseorang, baik melalui 

komentar maupun konten (Project deSHAME, 2017).  

Komnas Perempuan (2018) mencatat pelecehan seksual berbasis cyber di 

Indonesia adalah pelecehan yang muncul ke permukaan dengan masif namun 

minim pelaporan dan penanganan. Padahal kejahatan tersebut dapat berdampak 

panjang, dan pelaku memiliki ruang lebih luas untuk melakukan kembali hal yang 

sama karena belum mumpuninya hukum untuk mencegah dan menanganinya. 

Beberapa pelaku bahkan membuat akun media sosial palsu dengan nama dan foto 

korban lalu berperilaku tidak baik, hanya untuk menjatuhkan reputasi korban. 

Bentuk cyber harassment ini dapat dijerat dengan UU ITE pasal 45(3) tentang 

pencemaran nama baik dengan hukuman pidana maupun denda. 

Data yang diperoleh melalui survei yang dilakukan peneliti melalui 

google form dengan waktu pelaksanaan tanggal 11 September 2018, mendapat 

sejumlah 104 informan dengan rentang tahun kelahiran 1980–2000 yang 

berpartisipasi dalam survei mengenai pelecehan seksual di media sosial. Sejumlah 

informan pengguna aktif media sosial dengan rentang usia usia 18–22 tahun 

sebanyak 77,9%, usia 23–27 tahun sebanyak 15,4%, usia 28–32 tahun dengan 
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jumlah 4,8%, dan usia 33–38 tahun sebanyak 1,9%, yang mengisi kuesioner 

tersebut menghasilkan suatu data yang menggambarkan bahwa sebanyak 66,3% 

informan telah mengetahui apa yang dimaksud dengan pelecehan seksual di media 

sosial, 16,3% menjawab tidak mengetahui dan 17,3% informan memilih jawaban 

mungkin. Artinya, masih ada ± 33,6% informan yang belum memiliki pemahaman 

dan ragu mengenai apa yang dimaksud dengan pelecehan seksual di media sosial.  

Beberapa tahun terakhir, fenomena pelecehan seksual kembali tercatat 

ketika publik dikejutkan oleh adegan pemerkosaan pada remaja perempuan 

berusia 15 tahun yang disiarkan langsung melalui fitur Facebook Live di Chicago, 

Amerika Serikat. Parahnya, dari 40 orang yang menyaksikan siaran langsung 

tersebut, tidak satu pun yang melapor ke polisi. Juru bicara kepolisian Chicago, 

Anthony Gugliemi melalui akun Twitter-nya, Sabtu (1/4/2017) malam, 

mengungkap bahwa kepolisian menangkap tersangka di bawah umur pertama 

dalam kasus pemerkosaan Facebook (AFP, 2017).  

Di Indonesia, Penyanyi Young Lex dalam salah satu videonya berjudul 

“Blackpink - Square Up Album (Review Indonesia) l #MenurutGue Eps.9” yang 

diunggah pada 19 Juli 2018 lalu, menampilkan ketika Young Lex tengah 

mereview koleksi album dari salah satu girlband Korea, Blackpink. Dalam video 

tersebut, Young Lex membuka album berwarna pink berjudul Square Up. Young 

Lex lantas membeberkan satu per satu judul lagu di dalam album dan 

memamerkan foto anggota Blackpink yang bertanda tangan. Pada menit ke-3 

lebih 39 detik, Young Lex memekik, “oh sh** oh sh** foto-foto buat bac**, oh 

sh** buat bac**, bahan ****,”. Warganet meyakini bahwa kalimat yang disensor 
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dalam video tersebut terangnya adalah „foto-foto buat bacol‟ yang memiliki arti 

menjadikan foto-foto anggota girlband Blackpink tersebut sebagai bahan 

masturbasi. Video yang diunggah youtuber bernama asli Samuel Alexander Pieter 

dengan durasi total 11 menit 43 detik tersebut telah dilihat hampir satu juta kali 

dan menuai beragam kecaman dari warganet (Lex, 2018). 

Pelecehan seksual online dialami pula oleh penyanyi Via Vallen. Dilansir 

dari TheJakartaPost.com, Via Vallen mendapat pesan pribadi melalui media sosial 

yang dikirim oleh pemain sepak bola asing yang tak disebutkan namanya pada 

hari Selasa (4/6/2018). Dalam unggahan melalui fitur Instagram story tersebut, 

Via memperlihatkan screenshot pesan yang diterimanya yang berbunyi “I want u 

sign for me in my bedroom, wearing sexy clothes”. Via juga mengaku tidak 

pernah bertemu “pemain bola terkenal” tersebut dan ia merasa dipermalukan 

(Wng, 2018). 

Melalui kejadian itu, dukungan mengalir pada korban pelecehan. Meski 

begitu, masih dalam sumber yang sama, tidak sedikit pula warganet yang 

menganggap Via melebih-lebihkan hal tersebut dan hanya mencari sensasi dan 

ketenaran. Hal ini tentu menjadi suatu masalah jika masih banyak yang kurang 

mengerti mengenai pelecehan seksual di media sosial. Terlebih bagi korban yang 

mendapatkan victim blaming, tekanan psikis akan semakin banyak dirasakan. 

Akun Twitter terverifikasi @KomnasPerempuan ikut memberi komentar terhadap 

fenomena tersebut. Menurut Komnas Perempuan, jika ada korban yang berani 

melawan kekerasan seksual, hal tersebut sudah sepatutnya didukung dan sikap 

menyalahkan korban justru membuat pelaku semakin merajalela. Data yang 
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diperoleh melalui observasi dan penelusuran yang dilakukan peneliti pada aplikasi 

Twitter tanggal 23 September 2018 pada akun Twitter terverifikasi @dimsdalle 

didapati menyuarakan hal serupa bahwa sikap yang dilakukan Via Vallen bukan 

tentang berlebihan atau tidak. Dalam tulisannya, penulis Dhimas Ginanjar 

menyebut bahwa dari data yang dihimpun oleh Komisi Nasional kekerasan 

terhadap perempuan (Komnas Perempuan), terdapat sejumlah 348.000 kasus 

kekerasan terhadap perempuan. Kasus tersebut sebagian besar didominasi oleh 

KDRT dan pelecehan di dunia maya. Tweet tersebut telah di-retweet sebanyak 

lebih dari 10.055 kali. 

Perkara mengenai pelecehan seksual di media sosial semakin riuh 

dibicarakan seiring dengan melejitnya tagar #JojoBukaBaju sebagai pencarian 

teratas dan menjadi trending dalam linimasa media sosial Twitter. Tagar tersebut 

muncul setelah pebulutangkis Indonesia Jonathan Christie melakukan selebrasi 

kemenangannya di Asian Games 2018 dengan membuka baju sehingga 

bertelanjang dada dan menampilkan bagian tubuhnya. Aksi tersebut rupanya 

menuai beragam komentar dari kalangan pengguna media sosial perempuan. 

Beberapa komentar yang muncul seperti, “Jago main di net, apalagi di bed,” 

“Auto hamil online,” “Aduh Jo, rahim aku hangat,” “Salah fokus ke itunya,” 

hingga, “Baru buka baju doang udah meleleh, gimana buka yang lain,” (Cristhie, 

2018). Di sisi lain, tagar Twitter #JojoBukaBaju tersebut memunculkan obrolan 

baru di dunia maya, yang dengan cepat berevolusi dari komentar tentang tubuh 

menjadi perdebatan apakah hal tersebut termasuk dalam bentuk pelecehan seksual 

secara online atau tidak (Careem, 2018). 
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 Berdasarkan fenomena-fenomena yang telah dijabarkan, tampak bahwa 

generasi millennial sebagai pengguna media sosial lekat dengan fenomena 

pelecehan seksual baik sebagai pelaku, korban, maupun pengguna media sosial 

yang terpapar fenomena tersebut. Fenomena pelecehan seksual di media sosial 

dikhawatirkan akan menjadi model bagi generasi yang kurang paham mengenai 

pelecehan seksual itu sendiri, sebab hampir di setiap platform media sosial, 

ditemukan beragam bentuk dan kategori pelecehan seksual secara online. 

Pengetahuan mengenainya pun belum banyak diketahui khalayak luas, sehingga 

masih banyak yang menganggap hal tersebut adalah sesuatu yang biasa terjadi dan 

hanya berupa sebatas candaan. Padahal pelecehan seksual bukan semata hanya 

candaan, namun bisa berbuntut panjang hingga ranah psikologis dan hukum 

sosial. Berdasarkan dengan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti secara 

lebih dalam bagaimana persepsi dan dinamika psikologis strategi coping generasi 

millennial terhadap pelecehan seksual di media sosial yang mereka gunakan 

ketika mendapatkan, melakukan, atau menemuinya. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan persepsi dan dinamika psikologis strategi coping 

generasi millennial terhadap pelecehan seksual di media sosial. 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

mengenai dinamika psikologis terutama strategi coping yang digunakan 
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generasi millennial terhadap pelecehan seksual di media sosial. Hasil 

penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas kajian dalam bidang ilmu 

psikologi sosial.   

2. Manfaat Praktis 

Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pelecehan seksual di 

media sosial 

b. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rujukan bagi peneliti 

lain yang berminat terhadap strategi coping generasi millennial terhadap 

pelecehan seksual di media sosial 




